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Abstract 
Stroke is a disease that affects nerve function, post-stroke patients should pay attention to some 
lifestyle related things to prevent recurrent stroke events, so it takes action and attention to change 
the lifestyle of patients post-stroke. This study aims to determine the effect of Stroke Education 
Program (SEP) on controlling health behavior in lifestyle modification post-stroke in the polyclinic 
NeuroRSSN Bukittinggi Year 2017. This research type is Quasy Experiment with one group pre-post 
test approach. The population in this study is all stroke patients who have in the polyclinic 
NeuroRSSN Bukittinggi as much as 170 per month, sampling in this study using the technique 
Acccidental Sampling so that obtained a sample of 17 people. Data collection in this study using 
questionnaire research. Data analysis included univariate analysis and bivariate analysis performed 
by computerized. The results showed that there was an effect of Stroke Education Program (SEP) on 
controlling health behaviors in post-stroke lifestyle modification with an average difference in pre-
post lifestyle of 2.70 and p = 0,000. It can be concluded that giving Stroke Education Program (SEP) 
effect on post-stroke patient behavior in lifestyle codification. It is expected that all parties, especially 
the officers to always provide education and health education with various methods, one of them 
using Stroke Education Program (SEP) which is proven in the lifestyle changes of post-stroke 
patients. 
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Abstrak 
Stroke merupakan penyakit yang menyerang fungsi saraf, pasien pasca stroke harus 
memperhatikan beberapa hal terkait gaya hidup demi mencegah kejadian stroke berulang, sehingga 
dibutuhkan tindakan dan perhatian untuk merubah gaya hidup pasien pasca stroke. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stroke Education Program(SEP) terhadap pengontrolan 
perilaku kesehatan dalam modifikasi gaya hidup pasca stroke Dipoliklinik Neuro RSSN Bukittinggi 
Tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah Quasy Experimendengan pendekatan one group pre-post test. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien stroke yang ada Dipoliklinik Neuro RSSN 
Bukittinggi yaitu sebanyak 170 setiap bulannya, pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan  teknik Acccidental Samplingsehingga didapatkan responden sebanyak 17 orang. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner penelitian. Analisis data meliputi 
analisis univariat dan analisis bivariat yang dilakukan secara komputerisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian Stroke Education Program(SEP) terhadap pengontrolan 
perilaku kesehatan dalam modifikaksi gaya hidup pasca stroke dengan beda rata-rata gaya hidup pre-
post 2,70 dan p=0,000. Dapat disimpulkan bahwa pemberian Stroke Education Program(SEP) 
berpengaruh terhadap perilaku pasien pasca stroke dalam kodifikasi gaya hidup. Untuk itu diharapkan 
kepada semua pihak khususnya petugas untuk selalu memberikan edukasi dan pendidikan kesehatan 
dengan berbagai metode, salah satunya menggunakan Stroke Education Program (SEP) yang terbukti 
dalam perubahan gaya hidup pasien pasca stroke. 
Kata kunci :  Gaya Hidup, Modifikasi, Stroke 
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Stroke merupakan suatu penyakit 
menurunnya fungsi syaraf secara akut yang 
disebabkan oleh gangguan pembuluh darah 
otak, terjadi secara mendadak dan cepat yang 
menimbulkan gejala dan tanda sesuai dengan 
daerah otak yang terganggu. Setelah serangan 
yang pertama, stroke terkadang bisa terjadi lagi 
dengan kondisi yang lebih parah. Pada 
umumnya terjadi pada penderita yang kurang 
kontrol diri, dan tingkat kesadarannya yang 
rendah. Inilah yang dikhawatirkan bisa memicu 
berulangnya stroke. Padahal jika stroke sampai 
berulang artinya terjadi perdarahan yang lebih 
luas di otak sehingga kondisi bisa lebih parah 
dari serangan yang pertama (Permata , 2015). 
Menurut WHO Stroke merupakan 
penyebab kematian ketiga di dunia setelah 
penyakit jantung koroner dan  kanker, baik di 
negara maju maupun di negara berkembang. Di 
Amerika sebanayak 75% mengalami 
kelumpuhan dan hampir 700.000 orang yang 
mengalami stroke dan mengakibatkan  hampir 
150.000 kematian. 
Di Sumatera Barat Stroke menempati 
urutan ke 6 dari 33 propinsi dengan persentase 
10,6% dengan jumlah penderita stroke 35.108 
orang (Profil Dinas Kesehatan, 2015). Rumah 
Sakit Stroke Nasional (RSSN) Bukitinggi 
merupakan satu-satunya pusat stroke yang 
berada di Sumatera Barat yang merawat dan 
yang mejalani kontrol rutin bagi penderita 
stroke dan pasca stroke. Berdasarkan data di 
Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi 
didapatkan angka kejadian stroke tahun 2016 
sebanyak 3909 orang dan yang melakukan 
kontrol rutin pasca stroke tahun 2016 sebanyak 
2040 orang (Medical Record RSSN, 2016). 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam 
menekan angka kejadian stroke berulang adalah 
mengetahui faktor resiko atau melakukan upaya 
memodifikasi gaya hidup, menjalani terapi 
yang diberikan dan melakukan  pemeriksaan 
yang dapat memberikan  informasi optimal 
tentang faktor resiko yang dimiliki seseorang 
untuk mencegah terjadi stroke berulang. 
Untuk meningkatkan pengetahuan  
perlunya peran perawat sebagai konselor, 
pendidik kesehatan, peneliti, pemberi 
pelayanan langsung, koordinator dan sebagai 
edukator yaitu orang yang memberikan  
informasi kesehatan. Edukasi merupakan satu 
bentuk intervensi mengubah perilaku secara 
terencana untuk membantu klien baik individu, 
kelompok maupun masyarakat dalam 
mengatasi masalah kesehatannya melalui 
kegiatan pembelajaran , untuk dapat lebih 
mandiri dalam mencapai hidup sehat. Stroke 
education program (SEP), adalah sebuah 
program yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keluarga tentang stroke, 
perawatan dan terapinya, serta infrormasi 
tentang  pencegahan stroke (Rodgers, 1999). 
Dalam penelitian Fera Liza (2013) di dapatkan 
hasil bahwa Stroke Edukasi Program (SEP 
)dapat meningkatkan peran family caregiver 
dalam memodifikasi gaya hidup pasien stroke 
baik dalam aspek mengenal masalah kesehatan 
pasien, membuat keputusan yang tepat, 
merawat, memodifikasi lingkungan yang sehat 
maupun memanfaatkan fasilitas kesehatan 
dengan desain Quasy Ekperimen dengan 
postest nonequivalent control group dengan 
p=0,001. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 8 februari 2017 
melalaui wawancara, klien pasca stroke yang 
melakukan kontrol mengatakan klien belum 
mendapatkan informasi yang adekuat di 
Poliklinik Neuro di RSSN Bukittinggi, 3 dari 5 
orang klien dan keluarga pasca stroke 
mengatakan, dirumah klien belum mematuhi 
anjuran untuk pengontrol perilaku kesehatan 
mereka dirumah seperti tidak melakukan 
aktivitas fisik,  mengurangi merokok,  tidak 
makanan berlemak. Klien belum begitu 
menerapkan bagaimana cara mengontrol 
perilaku sehari-hari agar serangan berulang 
stroke tidak terjadidiantaranya karena adanya 
faktor resiko hipertensi, 1 diantaranya dipicu 
oleh penyakit diabetes militus, 2 diantaranya 
karena kebiasaan gaya hidup. Demikian juga 
wawancara peneliti dengan perawat  yang 
bertugas diruang  Poliklinik Neuro RSSN 
Bukittinggi. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Pengaruh Stroke Education Program 
(SEP) Terhadap Pengontrolan Perilaku 
Kesehatan Dalam Modifikasi Gaya Hidup 
Pasca Stroke Di Poliklinik Neuro RSSN 
Bukittinggi tahun 2017”. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh stroke edukasi 
programterhadap pengontrolan perilaku 
kesehatan dalam modifikasi gaya hidup pasca 
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Desain penelitian ini menggunakan 
desain kuantitatif dengan Quasyexperimental 
dengan cara memberikan “one grup pre-post 
test design”analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan bulan Maret - 
April 2017. Populasinya adalah seluruh pasien 
yang melakukan kontrol rutin di ruang 
poliklinik neuro RSSN Bukittinggi tahun 2017. 
Variabel independen yaitu Stroke education 
program (SEP) dan variabel dependen yaitu 
pengontrolan perilaku kesehatan dalam 
modifikasi gaya hidup pasca stroke. Alat ukur 
menggunakan kuesioner. Cara Pengumpulan 
Data dengan cara mendatangkan pasien satu 
persatu sesuai kriteria inklusi, kemudian 
peneliti memberikan kuesioner kepada 
responden tentang pengontrolan perilaku dlam 
memodifikasi gaya hidup, setelah itu dilakukan 
intevensi tentang stroke edukasi program setiap 
kunjungan selma 3 minggu, kemudian peneliti 
mengkaji kembali kemmpuan klien dengan 
mengisi kusioner dengan melihat perilaku klien 
dlam mengontrol perilaku dalam memodifikasi 
gaya hidup, Setelah penelitian dilakukan 
kemudian  Pengolahan data menggunakan 
Editing, Coding, Tabulating. Uji statistik 




Tabel 1. Rata-rata Skor Pengontrolan Perilaku Kesehatan dalam Modifikasi Gaya Hidup Pasca 
Stroke Sebelum Pemberian Stroke Education Program (SEP) di Poliklinik Neuro RSSN 
Bukittinggi Tahun 2017 
 
Variabel N SD Min Max 95% CI Mean 
Pre Test 17 2,97 18 26 20,17 – 23,23 21,70 
 
Berdasarkan table 1. Diketahui bahwa rata-rata 
skor pengontrolan perilaku responden sebelum 
intervensi pemberian Stroke Education 
Program (SEP) adalah 21,7 dengan standar 
deviasi 2,97. Skor pengontrolan perilaku 
kesehatan terendah adalah 18 dan tertinggi 26. 
Berdasarkan hasil estimasi interval diyakini 
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% rata-rata 
skor pengontrolan perilaku kesehatan 
responden  sebelum intervensi berkisarantara 
20,17 – 23,23 
 
 
Tabel 2. Rata-rata Skor Pengontrolan Perilaku Kesehatan dalam Modifikasi Gaya Hidup Pasca 
Stroke Sesudah Pemberian Stroke Education Program (SEP) di Poliklinik Neuro RSSN 
Bukittinggi Tahun 2017 
 
Variabel N SD Min Max 95% CI Mean 
Post Test 17 1,97 22 28 23,39 – 25,42 24,41 
 
Berdasarkan table 2 diketahui bahwa rata-rata 
skor pengontrolan perilaku responden sesudah 
intervensi pemberian Stroke Education 
Program (SEP) adalah 24,41dengan standar 
deviasi 1,97. Skor pengontrolan perilaku 
kesehatan terendah adalah 22 dan tertinggi 28. 
Berdasarkan hasil estimasi interval diyakini 
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% rata-rata 
skor pengontrolan perilaku kesehatan 
responden sebelum intervensi berkisarantara 
23,39 – 25,42. 
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Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Skor Pengontrolan Perilaku Kesehatan dalam Modifikasi Gaya 
Hidup Sebelum dan Sesudah Intervensi Pemberian Stroke Education Program (SEP) Pasien 
Pasca Stroke di Poliklinik  Neuro RSSN Bukittinggi Tahun 2017. 
 
 
Variabel Mean Mean 
Different 
SD T Df p 
value 
N 
Pre Test 21,70 -2,70 2,31 -4,825 16 0,000 17 
Post Test 24,41 
 
Stroke Education Program (SEP) dengan 
beda rata-rata 2,70dan p value = 0,000, artinya 
ada perbedaan rata-rata skor pengontrolan 
perilaku kesehatan responden yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah pemberian Stroke 
Education Program (SEP) dimana terjadi 




Pemberian Education Program (SEP) 
sebelum dilakukan Intervensi diketahui bahwa 
perilaku kesehatan responden terendah terlihat 
pada kebiasaanolahraga, dimana 70,59% 
responden menyatakan jarang berolahraga. 
Selain itu juga ditemukan sebanyak 58,82% 
responden tidak melakukan pengontrolan berat 
badan serta 52,94% responden masih kesulitan 
dalam menghindari makanan berlemak.  
Hasil penelitian ini Didukung oleh 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan Liza 
(2013) dengan judul Pengaruh Stroke 
Education Program (SEP) terhadap peningkatan 
peran family caregiver dalam modifikasi gaya 
hidup pasien pasca stroke di RSSN Bukittinggi 
didapatkan hasil bahwa sebelum intervensi 
rata-rata peran family caregiver dalam 
modifikasi gaya hidup pasien pasca stroke 
adalah113,71 dengan kelompok kontrol, 
strandar deviasi 7,919 dengan p value 0,001. 
Menurut asumsi peneliti sebelumi 
ntervensi pemberian Stroke Education Program 
(SEP) mayoritas responden dengan kategori 
pengontrolan perilaku kesehatan dalam 
modifikasi gaya hidup pasca stroke adalah 
kurangbaik, dimana banyak ditemukan pasien 
pasca serangan stroke yang masih melakukan 
tindakan-tindakan yang meningkatkan resiko 
serangan stroke berulang, yaitu : masih banyak 
pasien pasca stroke yang jarang melakukan 
pengontrolan berat badan secara teratur, gaya 
hidup tidak sehat dengan kurang berolahraga 
dan masih banyak ditemukan responden yang 
mengkonsumsi makanan berlemak. 
Kondisi ini terjadi dikarenakan masih 
kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang faktor resiko penyebab 
stroke, khususnya serangan berulang pada 
pasien pasca stroke. 
Education Program (SEP) diketahui 
bahwa responden sudah mampu menghindari 
makanan yang berlemak, dimana 64,71% 
responden menyatakan sering dan 17,65% 
menyatakan selalu. 76,47% responden 
menyatakan sering melakukan pengontrolan 
berat badan serta 58,82% responden melakukan 
olahraga secara teratur dalam menjalani terapi 
rehabilitasi pasca serangan stroke. 
Penelitian dengan menggunakan 
intervensi kesehatan tentang stroke pernah 
dilakukan sebelumnya oleh Ratnasari 
Wahyuningsih (2013) melakukan penelitian 
dengan desain Quasi Eksperimen Pre dan Post 
test desain pada 56 orang, sampel yang diambil 
dengan teknik Purposive Sampling. Hasil yang 
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang stroke berpengaruh terhadap 
perilaku pencegahan stroke dengan p value 
dengan 0,003(P<0,05). 
Asumsi peneliti bahwa setelah intervensi 
pemberian Stroke Education Program (SEP) 
perilaku pengontrolan kesehatan pasien pasca 
stroke terlihat lebih baik, dimana responden 
telah melakukan pengontrolan konsumsi 
dengan menghindari makanan-makanan 
berlemak yang dapat meningkatkan resiko 
serangan stroke berulang, responden 
melakukan pengontrolan berat badan secara 
teratur, lebih dari sebahagian responden 
menerapkan Gaya hidup sehat dengan 
berolahraga secara teratur dan secara 
keseluruhan responden menyatakan melakukan 
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pemeriksaan kesehatan secara teratur untuk 




Dari hasil penelitian didapatkan pasien 
pasca stroke sebelum pemberian Stroke 
Education Program (SEP) adalah dengan 
pengontrolan perilaku kesehatan kurang baik, 
Dari hasil penelitian didapatkan pasien pasca 
stroke sesudah pemberian Stroke Education 
Program (SEP) adalah dengan pengontrolan 
perilaku kesehatan baik, Pemberian Stroke 
Education Program (SEP) berpengaruh 
signifikan terhadap pengontrolan perilaku 
kesehatan pasien pasca stroke dengan beda 
rata-rata skor pengontrolan perilaku kesehatan 
sebesar 2,70 dan p value =0,000, dimana terjadi 
peningkatan pengontrolan perilaku kesehatan 
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